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Abstract. This study aims to determine (1) how the leadership style on CV.Gammara
Jaya Mondial (2) how the physical work environment on the CV.Gammara Jaya
Mondial (3) how the morale work on CV.Gammara Jaya Mondial, (4) (5) how the
influence of non-physical work environment to work morale, (6) how the influence
of leadership style and non-physical work environment to morale. The research
method used in this research is descriptive verification. Data collection techniques in
this study by doing questionnaires, interviews and collection of documents relating
to research. Data analysis was used by using validity and reliability test, simple linear
regression, multiple linear regression, t-test and F test. The results showed that: (1)
overall leadership style on CV.Gammara Jaya Mondial is high / good; (2) the overall
non-physical work environment on CV.Gammara Jaya Mondial is high / well; (3) s
overall morale on CV.Gammara Jaya Mondial already high / well is high / well; (4)
leadership style has a significant effect on morale; (5) non-physical work environment
has a significant effect on morale; (6) leadership style and non working physical
environment together have a significant effect on morale.

Keywords: Leadership Style, Non Physical Work Environment, Morale.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana gaya
kepemimpinan pada CV.Gammara Jaya Mondial (2) bagaimana lingkungan kerjanon
fisik pada CV.Gammara Jaya Mondial (3) bagaimana semangat kerja pada
CV.Gammara Jaya Mondial, (4) bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
semangat kerja (5) bagaimana pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap
semangat kerja, (6) bagaimana bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini deskriptif verifikatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan melakukan kuisioner, wawancara dan pengumpulan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Analisis data yang digunakan dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, regresi linier sederhana, regresi linier
berganda, uji-t dan uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) secara keseluruhan
gaya kepemimpinan pada CV.Gammara Jaya Mondial sudah tinggi/baik; (2) secara
keseluruhan lingkungan kerja non fisik pada CV.Gammara Jaya Mondial sudah
tinggi/baik; (3) secara keseluruhan semangat kerja pada CV.Gammara Jaya Mondial
sudah tinggi/baik sudah tinggi/baik; (4)gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja; (5)lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja; (6) gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik, Semangat Kerja.
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A. Pendahuluan

CV. Gammara Jaya Mondial merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang
usaha pembuatan fashion item atau aksesoris dengan material kulit seperti tas dan dompet.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap karyawan terlihat
beberapa fenomena yang dapat penulis jadikan fokus penelitian contohnya pimpinan perusahaan
memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif terhadap pekerjaan yang akan
diberikan kepada bawahan tetapi terkadang mengalami perubahan kearah yang lebih instrukif
dan cenderung otoriter. Fenomena selanjutnya terlihat adanya perilaku karyawan yang
mengindikasikan turunnya semangat kerja seperti kurangnya gairah dalam bekerja ,beberapa
karyawan kurang mematuhi jam kerja, adanya rasa kejenuhan dalam pekerjaan yang monoton,
tingkat absensi yang tinggi. Lingkungan kerja sosial psikis yang masih kurang kondusif yang
terlihat dari hubungan antar karyawan yang belum kompak dan memiliki rasa kekeluargaan.
Dengan memperhatikan fenomena-fenomena permasalahan tersebut dan mengingat pentingnya
semangat kerja karyawan bagi perusahaan, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah yang
berhubungan dengan kepemimpinan, lingkungan kerja dan semangat kerja karyawan pada CV.
Gammara Jaya Mondial. Sejalan dengan hal tersebut Panggabean (2004:21) menyebutkan
bahwa, banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja, beberapa diantaranya
adalah “kondisi pekerjaan, rekan kerja, kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan pada CV. Gammara Jaya Mondial?

2. Bagaimana Lingkungan Kerja Non Fisik pada CVV. Gammara Jaya Mondial?

3. Bagaimana Semangat Kerja Karyawan Pada CV. Gammara Jaya Mondial?

4. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja karyawan pada
CV. Gammara Jaya Mondial?

5. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Semangat Kerja Karyawan
pada CV. Gammara Jaya Mondial?

6. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Semangat Kerja Karyawan pada CV. Gammara Jaya Mondial?

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan memggunakan data kualitatif
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan wawancara.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan verifikatif.
Penelitian ini dilakukan pada seluruh karyawan CV.Gammara Jaya Mondial Bandung yang
berlokasi di JI. Cigadung Raya Barat No. 28 Kav 4 Bandung, .Jumlah populasi 32 orang yang
seluruhnya dijadikan sampel penelitian karena teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Analisis Deskriptif

Tabel.1. Kriteria dan Rekapitulasi Hasil Penilaian Gaya Kepemimpinan (X1)

No Dimensi Skor Kriteria
1 | Otoriter 97,7 Tinggi
2 | Delegatif 64,3 Rendah
3 | Partisipatif 87 Tinggi
Rata-rata keseluruhan 83 Tinggi/ Baik

Sumber :Data primer diolah 2018

Adapun daerah kontinum secara lebih jelas dapat divisualisasikan pada gambar berikut:

Business and Management



30 | Raynanda Mulya, et al.

83(53,1%)
0% 25% 50% 75% 100%
SR | R T ST
32 56 80 104 124

Gambar.2. Garis Kontinum Variabel Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan tabel 1 diatas, dalam variabel gaya kepemimpinan, dimensi yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi adalah dimensi otoriter dengan nilai rata-rata sebesar 97,7. Dimensi yang
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu dimensi delegatif yaitu sebesar 64,3. Hasil perhitungan
nilai rata-rata untuk variabel gaya kepemimpinan adalah 83 dengan demikian variabel gaya
kepemimpinan termasuk Kriteria “Tinggi/ Baik”. Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa gaya
kepemimpinan pada CV. Gammara Jaya Mondial dinilai sudah baik, Meskipun terlihat dimensi
gaya kepemimpinan otoriter yang memiliki skor tertinggi (97,7) atau dominan, tetapi apabila
skor dari dimensi gaya kepemimpinan delegatif (64,3) dan partisipatif (87) yang dinilai bersifat
baik digabungkan atau dijumlahkan akan menghasilkan skor sebesar (151,3) yang akan
melampaui skor dimensi gaya kepemimpinan otoriter yang dinilai bersifat tidak baik.

Tabel.2. Hasil Rekapitulasi Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik

No Dimensi Skor Kriteria

1 Hubungan yang harmonis 88,3 Baik

2 Kesempatan untuk maju 87.7 Baik

3 Keamanan dalam pekerjaan 69,7 Tidak Baik
Rata-Rata 81,9 Baik

Sumber : Data primer diolah 2018

Adapun daerah kontinum secara lebih jelas dapat divisualisasikan pada gambar berikut:

81,9(51,9%)

0% 25% 50% 75% 100%
Sangat Tidak
. ‘ Baik Sangat
Tidak | Baik Baik
32 56 80 104 124

Gambar.3. Garis Kontinum Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
Berdasarkan tabel 2 diatas, Dalam variabel lingkungan kerja non fisik, dimensi yang

memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah dimensi kesempatan untuk maju dengan nilai
rata-rata sebesar 87,7. Dimensi yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu dimensi keamanan
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dalam bekerja yaitu sebesar 69,7. Hasil perhitungan nilai rata-rata untuk variabel lingkungan
kerja non fisik adalah 81,9 dengan demikian variabel lingkungan kerja non fisik termasuk
Kriteria “Baik”. Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan kerja non fisik pada
CV.Gammara Jaya Mondial dinilai sudah baik, terlihat dari kemampuan perusahaan dalam
menciptakan hubungan yang harmonis dan perusahaan memberikan kesempatan bagi
karyawannya untuk maju.

.Tabel 3. Hasil Kriteria dan Rekapitulasi Variabel Semangat Kerja

Sumber :Data primer diolah 2018

Adapun daerah kontinum secara lebih jelas dapat divisualisasikan pada gambar berikut:

84(54,2%)

0% 25% 50% 75% 100%
Sangat Tidak Baik Sg”‘:ft
Tidak Baik al

32 56 80 104 124

Gambar.4. Garis Kontinum Variabel Semangat Kerja

Berdasarkan tabel 3 diatas, dalam variable semangat kerja, dimensi yang memiliki nilai
rata-rata tertinggi adalah dimensi produktivitas dengan nilai rata-rata sebesar 97,3. Dimensi
yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu dimensi labour turnover yaitu sebesar 65,3 hasil
perhitungan nilai rata-rata untuk variabel semangat kerja adalah 84 dengan demikian variabel
semangat kerja termasuk Kriteria “Baik”. Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa semangat
kerja pada karyawan CV.Gammara Jaya Mondial sudah memiliki semangat kerja yang baik,
terlihat dari produktivitas kerja karyawan, tingkat absensi karyawan yang membaik, dan
berkurangnya kegelisahan.

Tabel.4. Koefisien Korelasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja

Correlations

Gaya_Kep Semangat_K
emimpinan erja
Pearson
Correlat 1 317"
Gaya_Kepemi fon
i Sig. (2-
mpinan
tailed) 021
N 32 32
Pearson
Correlat 317" 1
Semangat_Kerj ion
a Sig. (2-
tailed) 021
N 32 32
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

No Dimensi Skor Kriteria
1 Produkti 97,3 Baik
vitas
2 Absensi 88,3 Baik
3 Labour 65,3 Tidak Baik
Turnover
4 Berkuran 95 Baik
gnya
Kegelisa
han
Rata-rata keseluruhan 86,5 Baik

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, di dapat koefisien korelasi gaya
kepemimpinan (X:) dengan Semangat Kerja (Y) sebesar r= 0,317, ini berarti terdapat
hubunganyang lemah antara gaya kepemimpinan(X:) terhadap Semangat Kerja (Y). Jika di
interpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2010), maka eratnya korelasi Gaya
Kepemimpinan (X1) dengan Semangat Kerja (Y) adalah lemah karena berkisar 0,20 — 0,399.

Tabel .5. Koefisien Determinasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error
Squar R Square of the
e Estimate
1 317 .100 .081 5.43251

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, di dapat koefisien korelasi gaya
kepemimpinan (X;) dengan Semangat Kerja (Y) sebesar r= 0,317, ini berarti terdapat
hubunganyang lemah antara gaya kepemimpinan(X:) terhadap Semangat Kerja (Y). Jika di
interpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2010), maka eratnya korelasi Gaya
Kepemimpinan (X1) dengan Semangat Kerja (Y) adalah lemah karena berkisar 0,20 — 0,399.

Tabel .6. Koefisien Determinasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error
Squar R Square of the
e Estimate
1 3172 .100 .081 5.43251

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan

Besarnya sumbangan atau peranan variabel gaya kepemimpinan terhadap variable
Semangat Kerja dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi (R?).
Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0,100 atau sebesar 10% diperoleh
dari hasil (r2 x 100% = 0,100 x 100%= 10%), artinya variabel Semangat Kerja (YY) dipengaruhi
oleh variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 10%, sedangkan sisanya 90% dipengaruhi faktor
lain. Model regresi yang terbentuk dinyatakan sebagai berikut:

Tabel.7. Regresi Linier Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja
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Coefficients?

Model Unstandardized Standa t Sig.
Coefficients rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Con 21.65 3.2
stant) 8 6.567 98 .002
1 Gaya
Kep 1 393 | 172 a7 | 22| o
emim 20
pinan

a. Dependent Variable: Semangat_Kerja

Dari tabel tersebut dapat juga dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 21,658 berarti jika
untuk variabel gaya kepemimpinan bernilai nol, maka nilai Semangat Kerja sebesar 21,658

satuan.

Variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,520 ,hal ini
menyatakan setiap meningkat 1 satuan gaya kepemimpinan akan berpengaruh terhadap

meningkatnya nilai Semangat Kerja

Pengujian Hipotesis 1: Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Semangat Kerja

pada CV.Gammara Jaya Mondial

Tabel.8. Uji-t pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Semangat Kerja

Coefficients?

Model Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized
Coeffic
ients
B Std. Beta
Error
(Cons 21.65 3.2 .00
tant) 8 6.567 98 2
1 Gaya
_Kep 2.2 .02
emim .393 172 317 90 7
pinan

a. Dependent Variable: Semangat_Kerja

Tabel di atas menunjukan nilai thiwng yang didapat adalah sebesar 2,290 dan nilai teapel

adalah sebesar 2,013 yang berarti nilai thiung>ttaner atau 2,290 > 2,013 dan nilai signifikansi 0,027
< 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
gaya kepemimpinan (X;) terhadap Semangat Kerja ().

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja

Tabel.9. Koefisien Korelasi Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja

Correlations

Lingkun
gan_Ker

Semangat_
Kerja
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ja_Non
Fisik
Pearson _ 1 706"
ok K Correlation
Lingkungan_Ke .
- L Sig. (2-
rja_NonFisik tailed) .000
N 49 49
Pearson _ 206™ 1
. Correlation
:emangat_Kerj Sig. (2- 000
tailed) '
N 49 49

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, di dapat koefisien korelasi lingkungan kerja
non fisik(X2) dengan semangat kerja () sebesar r= 0.706, ini berarti terdapat hubungan yang
kuat antara lingkungan kerja non fisik(X>) terhadap Semangat Kerja (Y). Jika di interpretasikan
menurut Kriteria dalam Sugiyono (2010), maka eratnya korelasi Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) dengan Semangat Kerja () adalah kuat karena berkisar 0,60 - 0,799 dan arahnya positif
ini berarti bila lingkungan kerja non fisik meningkat maka Semangat Kerja juga meningkat.

Tabel.10. Koefisien Determinasi Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat
Kerja

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error
Squar R Square of the
e Estimate
1 .706° 499 488 4.05387

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja_NonFisik

Besarnya sumbangan atau peranan variabel Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
variabel Semangat Kerja dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi
(R?). Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0,499 atau sebesar 49,9%
diperoleh dari hasil (r2 x 100% = 0,499 x 100%= 49,9%), artinya variabel Semangat Kerja (Y)
dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 49,9%, sedangkan sisanya
50,1% dipengaruhi faktor lain. Model regresi yang terbentuk dinyatakan sebagai berikut:

Tabel .11. Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Semangat Kerja

Coefficients?

Model Unstandardize Stand t Sig.
d Coefficients ardize
d
Coeff
icient
s
B Std. Beta
Error
10.0 3.92 2
(Constant) 54 .014
02 9
6
Lingkung 6.
an_Kerja_ .637 .093 .706 84 .000
NonFisik 3

a. Dependent Variable: Semangat_Kerja

Volume 1, No. 1, Tahun 2021, Hal: 28-38 ISSN: XXXX- XXXX



Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Semangat Kerja Karyawan CV.X| 35

Dari tabel tersebut dapat juga dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 10,002 berarti jika
untuk variabel lingkungan kerja non fisik bernilai nol, maka nilai Semangat Kerja sebesar
10,002 satuan.

Variabel lingkungan kerja non fisik(X2) memiliki nilai positif sebesar 0,637 ,hal ini
menyatakan setiap meningkat 1 satuan lingkungan kerja non fisikakan berpengaruh terhadap
meningkatnya nilai Semangat Kerja

Pengujian Hipotesis 2: Terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap Semangat
Kerjapada CV.Gammara Jaya Mondial.

Tabel.12. Uji t pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap Semangat Kerja

Coefficients?

Model Unstandardize Stand T Si
d Coefficients ardize g.
d
Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
10.0 3.92 25 .01
(Constant) 02 9 46 4
1 .
Lingkunga 68 | .00
n_Kerja_N .637 .093 .706
L 43 0
onFisik

a. Dependent Variable: Semangat_Kerja

Tabel di atas menunjukan nilai thiwng yang didapat adalah sebesar 6,843 dan nilai teaper
adalah sebesar 2,013yang berarti nilai thiwng>tianel atau 6,843 > 2,013 dan nilai signifikansi 0,00
< 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja non fisik (X>) terhadap Semangat Kerja (Y).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat
Kerja

Tabel.13. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardize Stand t Si
d Coefficients ardize g.

d

Coeffi

cients

B Std. Beta

Error

. .92
(Constant) 510 | 5.645 09 o
0 8
Gaya Kep | o0 | 14 | 206 | 22 | 02
1 emimpinan 58 9
Lingkunga 6.7 .00
n_Kerja_N 610 /090 676 65 0

onFisik
a. Dependent Variable: Semangat_Kerja
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Hasil analisis regresi linier berganda diatas diperoleh nilai constant sebesar 0,510. Nilai
koefisien arah garis (b1) untuk X; sebesar 0,280, nilai koefisien arah garis (b2) untuk X sebesar
0,610. Maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y =0,510 + 0,280 X1 + 0,610 X2

Jika diinterpretasikan persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Nilai konstanta variabel Semangat Kerja adalah sebesar 0,510. Jika tidak ada X (Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non Fisik) maka nilai Y (Semangat Kerja) adalah
0,510. Dapat diartikan bahwa bila diasumsikan untuk gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja non fisik sebesar 0, maka Semangat Kerja tetap sebesar 0,510.

2. Koefesien regresi Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,280 yang bernilai positif, Hal ini
menyatakan setiap meningkat 1 satuan pada gaya kepemimpinan, maka akan
meningkatkan Semangat Kerja sebesar 0,280.

3. Koefesien regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X) sebesar 0,610 yang bernilai positif,
Hal ini menyatakan setiap meningkat 1 satuan pada lingkungan kerja non fisik, maka
akan meningkatkan Semangat Kerja sebesar 0,610

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel.14. Koefisien Determinasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non
Fisik Terhadap Semangat Kerja

Model Summary

M R R Adjusted Std. Error of the
od Squa | R Square Estimate

el re

1 '7413 .549 529 3.88782

a. Predictors: (Constant), Gaya_kepemimpinan,
Lingkungan_Kerja_NonFisik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar positif 0,529. Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel Semangat Kerja dipengaruhi oleh variabel gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama sebesar 52,9%. sisanya
47,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Tabel.15. Uji-F Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Non Fisik

Terhadap Semangat Kerja

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regre 846.54 2 423.27 28. .00
ssion 0 0 | o003 o°
1 Resid 695.29 30 15115
ual 7
1541.8
Total 37 32

a. Dependent Variable: Semangat_Kerja
b. Predictors: (Constant), Gaya_kepemimpinan,

Lingkungan_Kerja_NonFisik

Hasil perhitungan pada tabel anova, menunjukkan nilai fhiung dengan dfl= 2 dan df2=
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32 adalah 28,003 dengan sig = 0,00. Pengujian dengan membandingkan sig = 0,00 dengan o =
5% (0,05) maka 0,00 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila pengujian dengan
membandingkan friwng = 28,003 > franer = 3.20 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama (simultan) terhadap Semangat Kerja.

D.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan pada CV.Gammara Jaya Mondial
secara keseluruhan sudah tinggi/baik dengan menghasilkan skor rata-rata sebesar 83,
Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan pada CV.Gammara Jaya
Mondial dinilai sudah baik, Meskipun terlihat dimensi gaya kepemimpinan otoriter yang
memperoleh skor tertinggi atau dominan, tetapi apabila skor dari dimensi gaya
kepemimpinan delegatif dan partisipatif yang dinilai mempunyai sifat baik digabungkan
atau akan akan melampaui dimensi gaya kepemimpinan otoriter yang dinilai bersifat
tidak baik. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada situasi tertentu seorang pemimpin dapat
mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang diperlukan atau dinilai relevan,
termasuk perilaku yang menjadi indikator dari dimensi gaya kepemimpinan otoriter
Tanggapan responden mengenai lingkungan kerja non fisik pada CV.Gammara Jaya
Mondial secara keseluruhan sudah tinggi/baik, Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa
lingkungan kerja non fisik pada CV.Gammara Jaya Mondial dinilai sudah baik, terlihat
dari kemampuan perusahaan dalam menciptakan hubungan yang harmonis dan
perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk maju mendapatkan
kriteria skor tinggi/ baik, namun terlihat dimensi keamanan dalam pekerjaan mendapat
kriteria skor yang rendah/ tidak baik. Hal tersebut disebabkan oleh indikator-indikator
antara lain; Perusahaan menjamin keselamatan kerja karyawan dan Perusahaan
menjamin keamanan karyawan dari gangguan pihak-pihak yang sewenang-wenang
mendapatkan skor yang rendah/ tidak baik

Tanggapan responden mengenai semangat kerja pada CV.Gammara Jaya Mondial secara
keseluruhan sudah tinggi/baik dengan menghasilkan rata-rata skor keseluruhan sebesar
86,5, Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa semangat kerja yang dimiliki para
karyawan CV.Gammara Jaya Mondial sudah memiliki semangat kerja yang baik, terlihat
dari adanya keinginan karyawan untuk memperbaiki produktivitas kerja, tingkat absensi
karyawan, dan berkurangnya kegelisahan pada karyawan yang menghasilkan kriteria
skor tinggi/ baik. Sementara terdapat kekurangan yang disebabkan oleh dimensi Labor
Turnover yang mendapat skor tinggi/ tidak baik.

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja CV. Gammara Jaya Mondial
Bandung. Dari hasil analisis nilai statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang lemah antara gaya kepemimpinan dengan semangat kerja dengan angka korelasi
sebesar 0,307 karena berkisar di antara 0,20-0,399. Besarnya kontribusi variabel gaya
kepemimpinan mempengaruhi variabel semangat kerja sebesar 10%, sedangkan sisanya
90% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Dari uji hipotesis secara parsial diperoleh
hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja
karyawan.

Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja karyawan CV. Gammara
Jaya Mondial. Dari hasil analisis nilai statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara lingkungan kerja non fisik dengan semangat kerja dengan
angka korelasi sebesar 0, 706 karena berkisar di antara 0,60-0,799. Besaran kontribusi
variabel lingkungan kerja non fisik mempengaruhi variabel semangat kerja sebesar
49,9%, sedangkan sisanya 50,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Dari uji
hipotesis secara parsial diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan.

Pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja

Business and Management



38 | Raynanda Mulya, et al.

karyawan CV. Gammara Jaya Mondial. Dari hasil analisis nilai statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja non fisik dengan semangat kerja dengan angka korelasi sebesar 0,741
karena berkisar diantara 0,61-0,80. Besaran kontribusi variabel gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama mempengaruhi variabel semangat kerja
sebesar 52,9%, dan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dari
uji hipotesis secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja pada karyawan
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